
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Aspekhukumalihteknologidilakukanberdasarkanperjanjian bilateral 

antarapemilikdanpenerimateknologi. 

Penerimateknologitidakdapatmenasionalisasikandanmemindahkankepemilik

anteknologitanpaizinsesuaiperaturan yang 

disepakatisecarainternasional.Kerangkadasartindakannasionaldalambidangp

engendalianpraktek-praktekpenghambatdalamtransaksialihteknologi, 

jaminanataupuntanggungjawabperusahaanpemberidanpenerimateknologi, 

peraturan-peraturandasardalampenyelesaiansengketasertahukum yang 

berlakuterdapatdalamCode of Conductalihteknologi. 

Penegakanhukumkekayaanintelektualtelahdiaturoleh TRIPs sebanyak 20 

Pasal. Melaluiaturantersebut, 

penyelesaiansengketakekayaanintelektualdiharapkandapatmemberikankeadil

ankepadaparapihak. Sehinggatimbul rasa 

amandalammenghasilkansuatukarya. 

2. Pengaturanalihteknologi di Indonesiapadamulanyabelumsecarakhusus, 

yakniterdapatdalamUndang-UndangNomor 14 Tahun 2001 Tentang 

Patenyang hanyamenyinggungmengenailisensi. Satutahunkemudian, 

dibentukUndang-UndangNomor 18 Tahun 2002 tentangSistemNasional, 

Penelitian, Pengembangan, 

danPenerapanIlmuPengetahuandanTeknologiyang manadalamPasal 1 Ayat 

(11)menyinggungmengenaialihteknologitetapihanyasecaragarisbesar. 



 

 

Setelahitu, tepatnyapadatahun 2005 dikeluarkanPeraturanPemerintahNomor 

20 Tahun 2005 tentangAlihTeknologiKekayaanIntelektual Serta 

HasilPenelitiandanPengembanganOlehPerguruanTinggidanLembagaPeneliti

andanPengembangan.DalamPeraturanPemerintahinialihteknologidibahaslebi

hspesifik yang 

menandakanmulaiadaperhatianpemerintahdalamhalalihteknologi. 

namundalamaturantersebutmasihterdapatkelemahan-

kelemahansehinggaalihteknologisendirimasihsulitdilakukan. 

3. Sebagainegara yang telahmeratifikasi TRIPs, Indonesia 

berupayamelaksanakanapa yang di aturoleh TRIPs 

salahsatunyamegenaialihteknologi. Duapuluhsatutahun (1994-2015) 

Indonesia meratifikasi TRIPs sehinggapengalaman Indonesia 

tentangalihteknologitidaksedikit. Selamaalihteknologidilaksanakan, 

Indonesia telahbeberapa kali melakukanalihteknologi, yaknialihteknologi 

Blok Mahakam antara Total EP dengan PT Pertamina, alihteknologi yang 

dilakukanoleh PT Astra yang dalamhaliniMerek Toyota danUnited 

Tractors, alihteknologi Chevron dalamhalpelatihankaryawan Indonesia di 

luarnegerisertaalihteknologiantaraPemerintahJermandenganPemerintah 

Indonesia dalamhalalihteknologiyang diterima CV. Citra Dragon. 

B. Saran 

1. Sebaiknya WTO mengawasipelaksanaanalihteknologi yang diaturdalam 

TRIPs terutamabaginegara-negara yang menjadianggota WTO 

danmelakukanpengarahansertapengendalian (supervisi) 

pelaksanaanalihteknologidalamkerangka TRIPs 



 

 

terutamauntuknegaraberkembang agar dapatmemberikanperlindungan, 

keuntungandanpemerataanteknologi. Diharapkanadanyapengaturan yang 

lebihmendetailmengenaialihteknologi di dalam TRIPs 

sepertimengenaisanksibagianggota WTO yang 

tidakmelaksanakanalihteknologi. 

2. PeraturanPerundang-undangan di Indonesia 

belummengatursecaramendalammengenaialihteknologiolehkarenaitu: 

a) Sebaiknyadibuatperaturankhususmengenaialihteknologidalamhalteknisp

elaksanaansertasanksiapabilaterjadipelanggaranselamapelaksanaanalihte

knologi di Indonesia.  

b) Sebaiknyapemerintahlebihtegasdanseriusdalammelaksanakanaturanmen

genaialihteknologiyaknidalamUndang-UndangNomor 18 Tahun 2002 

tentangSistemNasional, Penelitian, Pengembangan, 

danPenerapanIlmuPengetahuandanTeknologisertadalamPeraturanPemeri

ntahNomor 20 Tahun 2005 tentangAlihTeknologiKekayaanIntelektual 

Serta 

HasilPenelitiandanPengembanganOlehPerguruanTinggidanLembagaPen

elitiandanPengembangan. 

c) Sebaiknyapemerintahsecaracontinuemelakukanrevisiterhadapaturanmen

genaialihteknologi di Indonesia. 

d) Pemerintahperlumenyediakaninfrastruktursebagaipenunjangpelaksanaan

alihteknologi.   



 

 

e) Diperlukanperanpemerintahuntukmenciptakaniklimperekonomian yang 

kondusifsehinggamendoronginvestasiperusahaandalambentukalihteknol

ogi. 

3. Sebaiknyaalihteknologidaripemilikteknologitidakterbataspadaperakitan 

(know how) danlebihkepadamembuat (how to produce) komponenataualat. 

Sehinggaalihteknologidapatsampaipadatahapnegarapenerimateknologitela

hdapatmenciptakanmesinsendiridarihasilalihteknologi yang 

dapatmenciptakankesejahteraansebagaimana yang menjaditujuandari 

TRIPs. 

 

 

 


